






1.	Pengertian Sistem, Informasi dan Manajemen
Penggunaan teknologi informasi melalui sistem informasi bukan saja akan meningkatkan kualitas serta kecepatan informasi yang dihasilkan bagi manajemen akan tetapi dengan teknologi informasi yang sesuai akan dapat menciptakan suatu Sistem Informasi Manajemen yang mampu meningkatkan integrasi dibidang informasi bagi suatu organisasi.
Sistem Informasi Manajemen terdiri dari tiga kata yang berlainan arti yang masing-masing kata tersebut memiliki pengertian. Untuk dapat mengetahui pengertian dari ketiga kata tersebut peneliti akan sajikan penjelasan secara terperinci.
1.	Sistem
Sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsystems). Misalkan, sistem komputer dapat terdiri dari subsistem perangkat keras dan subsistem perangkat lunak. Masing-masing subsistem dapat terdiri dari subsistem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-komponen. Subsistem perangkat keras (hardware) dapat terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat keluaran dan simpanan luar. Subsitem-subsitem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai.
Sistem menurut Onong Uchjana Effendy (1996:48) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen dapat didefinisikan secara umum : 
Sistem adalah sebagai suatu totalitas himpunan benda-benda atau bagian-bagian yang satu sama lain berhubungan sedemikian rupa sehingga menjadi suatu kesatuan yang terpadu untuk mencapai tujuan tertentu.

Jadi suatu sistem meliputi bagian-bagian yang berinteraksi dan beroperasi untuk mencapai tujuan tertentu. Bagian-bagian atau subsistem-subsistem ini merupakan suatu kompleksitas tersendiri, tetapi dalam mencapai tujuan yang ditentukan sub-sistem yang satu dengan sub-sistem yang lain beroperasi secara harmonis
Selanjutnya peneliti akan mengemukakan definisi sistem menurut Azhar Susanto (2002:18) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya, yaitu :
Sistem adalah kumpulan atau group dari sub sistem atau bagian atau komponen apaupn baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai tujuan yang tertentu.

Jogiyanto Hartono (2000:683) dalam bukunya “Pengenalan Komputer” mendefinisikan suatu sistem, yaitu :
Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.

Sistem juga didefinisikan oleh Edhy Susanta (2003:4) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen, menyatakan :
Sistem adalah sebagai sekumpulan hal atau kegiatan atau elemen atau subsistem yang saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan.

Suatu sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang. Jogiyanto Hartono (2000:687) dalam bukunya “Pengenalan Komputer” mengemukakan klasifikasi dari suatu sistem, yaitu :
1.	Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem phisik. Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara phisik. Sedangkan sistem phisik merupakan sistem yang ada secara phisik.
2.	Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak buatan manusia. Sistem buatan adalah sistem yang dirancang oleh manusia, sistem buatan manusia melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin yang disebut dengan istilah human-machine system atau ada yang menyebut man-machine system.
3.	Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tak tentu. Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi interaksinya diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sitem dapat diramalkan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilaitas.
4.	Sistem dikalsifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka. Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luar. Secara teoritis sistem tertutup ini ada, tetapi pada kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah secara relatip tertutup, tidak benar-benar tertutup. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsitem yang lainnya. Karena sistem sifat terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu sistem harus mempunyai suatu sistem pengendalian yang baik. Sistem yang baik harus dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relatip tertutup karena sistem tertutup akan bekerja secara otomatis, terbuka hanya untuk pengaruh yang baik.

Suatu sistem mempunyai karakteristik, Edhy Sutanta (2003:4-6) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen, menyatakan karakteristik dari suatu sistem, sebagai berikut :
1.	Mempunyai komponen (components)
Komponen sistem adalah segala sesuatu yang menjadi bagian penyusun sistem. Komponen sistem dapat berupa benda nyata ataupun abstrak. Komponen sistem disebut sebagai subsistem, dapat berupa orang, benda, hal atau kejadian yang terlibat di dalam sistem.
2.	Mempunyai batas (boundry)
Batas sistem diperlukan untuk membedakan satu sistem dengan sistem yang lain. Tanpa adanya batas sistem, maka sangat sulit untuk menjelaskan suatu sistem. Batas sistem akan memberikan batasan scope tinjauan terhadap sistem.
3.	Mempunyai lingkungan (environments) 
Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. Lingkungan sistem dapat menguntungkan ataupun merugikan. Umumnya, lingkungan yang menguntungkan akan selalu dipertahankan untuk menjaga keberlangsungan sistem. Sedangkan lingkungan sistem yang merugikan akan diupayakan agar mempunyai pengaruh seminimal mungkin, bahkan jika mungkin ditiadakan.
4.	Mempunyai penghubung/antar muka (interface) antar komponen
Penghubung/antar muka merupakan komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang bertugas menjebatani hubungan antar komponen dalam sistem. Penghubung/antar muka merupakan sarana yang memungkinkan setiap komponen saling berinteraksi dan berkomunikasi dalam rangka menjalankan fungsi masing-masing komponen. Dalam dunia komputer, penghubung/antar muka dapat berupa berbagai macam tampilan dialog layar monitor yang memungkinkan seseorang dapat dengan mudah mengoperasikan sistem aplikasi komputer yang digunakan.
5.	Mempunyai masukan (input)
Masukan merupakan komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang perlu dimasukan ke dalam sistem sebagai bahan yang akan diolah lebih lanjut untuk menghasilkan keluaran yang akan diolah lebih lanjut untuk menghasilkan keluaran yang berguna. Dalam Sistem Informasi Manajemen, masukan di sebut sebagai data.
6.	Mempunyai pengolahan (processing)
Pengolahan merupakan komponen sistem yang mempunyai peran utama mengolah masukan agar menghasilkan keluaran yang berguna bagi para pemakainya. Dalam Sistem Informasi Manajemen, pengolahan adalah berupa program aplikasi komputer yang dikembangkan untuk keperluan khusus. Program aplikasi tersebut mampu menerima masukan, mengolah masukan, dan menampilkan hasil olahan sesuai dengan kebutuhan para pemakai.
7.	Mempunyai keluaran (output)
Keluaran merupakan komponen sistem yang berupa berbagai macam bentuk keluaran yang dihasilkan oleh komponen pengolahan. Dalam Sistem Informasi Manajemen, keluaran adalah informasi yang dihasilkan oleh program aplikasi yang akan digunakan oleh para pemakai sebagai bahan pengambilan keputusan.
8.	Mempunyai sasaran (objectives) dan tujuan (goal)
Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar saling bekerja sama dengan harapan agar mampu mencapai sasaran dan tujuan sistem. Sasaran berbeda dengan tujuan. Sasaran sistem adalah apa yang ingin dicapai oleh sistem untuk jangka waktu yang relatif pendek. Sedangkan tujuan merupakan kondisi atau hasil akhir yang ingin dicapai oleh sistem untuk jangka waktu yang panjang. Dalam hal ini, sasaran merupakan hasil pada setiap tahapan yang mendukung upaya pencapaian tujuan.

9.	Mempunyai kendali (control)
Setiap komponen dalam sistem perlu selalu dijaga agar tetap bekerja sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing. Hal ini bisa dilakukan ada bagian yang berperan menjaganya, yaitu bagian kendali. Bagian kendali mempunyai peran utama menjaga agar proses dalam sistem dapat berlangsung secara normal sesuai batasan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam sistem Informasi Manajemen, kendali dapat berupa validasi proses, maupun validasi keluaran yang dapat dirancang dan dikembangkan secara terprogram.
10.	Mempunyai umpan balik (feed back)
Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali (control) sistem untuk mengecek terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan mengembalikannya ke dalam kondisi normal.




















Sumber : Edhy Susanta dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen (2003:7)
Model umum suatu sistem adalah terdiri atas masukan (input), pengolah (process), dan keluaran (output), sebagaimana ditunjukan pada gambar 2.
Gambar 2
Model umum suatu sistem


	Sumber : Edhy Susanta dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen (2003:7)
Beberapa pengertian yang di kemukakan oleh beberapa ahli maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa yang dimaksud dengan sistem adalah satu kesatuan atau suatu kumpulan dari komponen atau sub sistem-sub sistem yang saling berinteraksi dalam rangka pencapaian suatu tujuan tertentu.

2.	Informasi
Informasi merupakan salah satu jenis sumberdaya yang paling utama yang dimiliki oleh suatu organisasi apapun jenis organisasi tersebut. Tanpa informasi maka tidak akan ada organisasi. Informasi melalui komunikasi menjadi perekat bagi suatu organisasi sehingga organisasi tersebut bisa bersatu. Melihat perannya yang begitu penting bagi suatu organisasi maka informasi, sebagaimana sumberdaya lainnya, harus dikelola dengan baik.
Informasi menurut pendapat Gordon B. Davis (1999:28) dalam bukunya Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen Bagian I, sebagai berikut :
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang. 

Selanjutnya Edhy Susanta (2003:10) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen menyatakan, sebagai berikut :
Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang.
	
Jogiyanto Hartono (2000:692) dalam bukunya Pengenalan Komputer, informasi dapat di definisikan, sebagai berikut :
Informasi adalah sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk mengambil keputusan.
Suatu informasi dapat mempunyai beberapa fungsi yang dikemukakan oleh Edhy Susanta (2003:27) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen, antara lain :
1.	Menambah pengetahuan
Adanya informasi akan menambah pengetahuan bagi penerimanya yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yang mendukung proses pengambilan keputusan.
2.	Mengurangi ketidakpastian
Adanya informasi akan mengurangi ketidakpastian karena apa yang akan terjadi dapat diketahui sebalumnya, sehigga menghindari keraguan pada saat pengambilan keputusan.
3.	Mengurangi resiko kegagalan
Adanya informasi akan resiko kegagalan karena apa yang akan terjadi dapat diantisipasi dengan baik, sehingga kemungkinan terjadinya kegagalan akan dapat dikurangi dengan pengambilan keputusan yang tepat.
4.	Mengurangi keanekaragaman atau variasi yang tidak diperlukan
Adanya informasi akan mengurangi keanekaragaman yang tidak diperlukan, karena keputusan yang diambil lebih terarah
5.	Memberi standar, aturan-aturan, ukuran-ukuran, dan keputusan-keputusan yang menentukan pencapaian sasaran dan tujuan
Adanya informasi akan memberikan standar, aturan, ukuran, dan keputusan yang lebih terarah untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan secara lebih baik berdasarkan informasi yang diperoleh.  

Selanjutnya Onong Uchjana Efendy (1996:76) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen yang mengutip pernyataan R.J. Beishon dalam karyanya berjudul Information Flow and Manager’s Decision menjelaskan pengertian informasi, sebagai berikut :
Informasi diinterprestasikan, barangkali, lebih luas daripada biasanya, yang mencakup isyarat dan data yang diterima seorang manajer sehari-harinya, apakah itu tampak bersangkutan dengan pekerjaan atau tidak. Pendekatan seperti ini memandang hal-hal seperti ekspresi wajah dan gerak isyarat sebagai informasi, demikian pula hal-hal yang lebih jelas seperti memo dan pesan melalui telepon.




















Manfaat dari kegunaan suatu informasi ditentukan oleh kualitas dari informasi itu sendiri. Menurut Mc Leod yang kutip oleh Azhar Susanto (2002:40-41) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya, mengatakan suatu informasi yang berkualitas harus memiliki ciri-ciri, sebagai berikut :
1.	Akurat, artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Pengujian terhadap hal ini biasanya dilakukan melalui pengujian yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berbeda dan apabila hasil pengujian tersebut menghasilkan hasil yang sama maka dianggap data tersebut akurat.
2.	Tepat waktu, artinya informasi itu harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan, tidak besok atau tidak beberapa jam lagi.
3.	Relevan, artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan. Kalau kebutuhan informasi ini untuk suatu organiasi maka organisasi maka informasi diberbagai tingkatan dan bagian yang ada dalam organiasi tersebut.
4.	Lengkap, artinya informasi harus diberikan secara lengkap. Misalkan informasi tentang penjualan tidak ada bulannya atau tidak ada data fakturnya.
Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut.
3.	Manajemen
Definisi dari majemen banyak dikemukakan oleh para ahli yang dapat kita kaji dari berbagai indikator. Berikut peneliti akan mengemukakan pendapat para ahli di bidang administrasi dan manajemen mengenai pengertian manajemen. Soewarno Handayadiningrat (1996:18) dalam bukunya Pengantar Studi Administrasi dan Manajemen, menyatakan pengertian manajemen, sebagai berikut :
Manajemen adalah suatu kerangka kerja yang terdiri dari berbagai bagian atau komponen yang secara keseluruhan saling berkaitan yang diorganisasi sedemikian rupa dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

George R. Terry yang dikutip oleh Onong Uchjana (1996:7) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen dengan memandangnya dari sudut proses menyatakan pengertian manajemen, yaitu :
Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari terdiri dari tindakan-tindakan : perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya.

Pendapat Azhar Susanto (2002:68) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya, mengenai manajemen, yaitu : Manajemen dipandang sebagai upaya atau proses pencapian tujuan dengan menggunakan orang lain.
Pengertian lain mengenai manajemen dikemukakan oleh Miftah Toha yang dikutip oleh Ulbert Silalahi (1999:136) dalam bukunya Studi Tentang Ilmu Administrasi Konsep, Teori dan Dimensi, menyatakan :
Manajeman sebagai aktivitas menggerakan segenap orang dan mengarahkan semua fasilitas yang dipunyai oleh sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.

Masih dalam bukunya yang sama Ulbert Silalahi (1999:137) yang mengutip pandapat Sondang P. Siagian yang mengemukakan definisi mengenai manajemen, sebagai berikut :
Manajemen dapat didefinisikan sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.

Edhy Susanta (2003:17) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen mengemukakan pengertian lain mengenai manajemen, yaitu :
Manajemen dapat diartikan sebagai proses memanfaatkan berbagai sumberdaya yang tersedia untuk mencapai suatu tujuan

Definisi diatas mencakup sekaligus fungsi-fungsi fundamental dalam bentuk tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan itu. Tindakan-tindakan tersebut untuk umum dikenal sebagai “P.O.A.C”, yang di kemukakan oleh Goerge Terry dalam bukunya Principles Of Management yang dikutip oleh Soewarno Handayadiningrat (1996:18) dalam bukunya Pengantar Studi Administrasi dan Manajemen, sebagai singkatan dari :

1.	Perencanaan (Planning)
Keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang dari pada hal hal yang akan di kerjakan dimasa yang akan dating dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
2.	Pengorganisasian (Organization)
Keseluruhan proses pengelompokan orang orang, alat alat, tugas tugas, tanggung jawab dan wewenag sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakan sebagai satu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
3.	Pergerakan (Actuating)
Keseluruhan proses pemberian motif bekerja pada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis.
4.	Pengawasan (Controling)
Proses pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi  untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang yang sedang di lakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

Berdasarkan pengertian diatas peneliti dapat menarik kesimpulan, bahwa manajemen merupakan proses kegiatan seorang manajer dengan menggunakan pemikiran baik secara ilmiah maupun praktis untuk mencapai tujuan melalui adanya suatu jalinan hubungan kerja sama dengan orang lain sebagai sumber tenaga kerja serta dapat memberikan memanfaatkan sumber-sumber yang lainnya dan waktu yang tersedia dengan cara yang setepat-tepatnya.

2.	Sistem Informasi Manajemen
Informasi di dalam suatu organisasi merupakan hal yang sangat penting, karena hampir di segala aspek kegiatan di dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari kebutuhan akan informasi. Informasi memiliki peran yang strategis dalam rangka pengambilan keputusan suatu organisasi, sebab informasi yang jelas dan tepat akan dapat mudah dipahami dan diterima oleh semua anggota organisasi sebagai suatu keputusan.
Sistem Informasi Manajemen merupakan penerapan sistem informasi di dalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. Bertitik tolak dari pendapat para ahli mengenai Sistem Informasi Manajemen, peneliti mengemukakan pendapat Azhar Susanto (2002:68) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya yang mengemukakan pengertian Sistem Informasi Manajemen, yaitu :
Sistem Informasi Manajemen merupakan kumpulan dari sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya.

Pendapat lain tentang Sistem Informasi Manajemen yang ditulis oleh Jogianto Hartono (2000:700) dalam bukunya Pengenalan Komputer, sebagai berikut :
Sistem Informasi Manajemen adalah kumpulan dari interaksi sistem-sistem informasi yang bertanggung jawab mengumpulkan dan mengolah data untuk menyediakan informasi yang berguna untuk semua tingkat manajemen di dalam kegiatan perencanaan dan pengendalian.

George M. Scott (2002:69) dalam bukunya Prinsip-Prinsip Sistem Informasi Manajemen mengemukan pengertian Sistem Informasi Manajemen, yaitu : 
Sistem Informasi Manajemen adalah sekumpulan sistem informasi yang saling berinteraksi, yang memberikan informasi baik untuk kepentingan operasi maupun manajerial.

Masih dalam bukunya yang sama George M. Scott (2002:100) memberikan pendapat yang lain mengenai definisi Sistem Informasi Manajemen, sebagai berikut : 
Sistem Informasi Manajemen adalah serangkaian sub-sistem informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi dan secara rasional terpadu yang mampu mentransformasi data sehingga menjadi informasi lewat serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat manajer atas dasar kriteria mutu yang telah ditetapkan.

Definisi lain mengenai Sistem Informasi Manajemen dikemukakan oleh Edhy Susanta (2003:19) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen, yaitu :
Sistem Informasi Manajemen dapat didefinisikan sebagai sekumpulan subsistem yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dan membentuk satu kesatuan, saling berinteraksi dan bekerjasama antara bagian satu dengan yang lainnya dengan cara-cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data, menerima masukan (input) berupa data-data, kemudian mengolahnya (processing), dan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi sebagai dasar bagi pengambilan keputusan yang berguna dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan akibatnya baik pada saat itu juga maupun di masa mendatang, mendukung kegiatan operasioanal, manajerial, dan strategis organisasi, dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada tersedia bagi fungsi tersebut guna mencapai tujuan.

Menurut Gordon B. Davis (1999:91) dalam bukunya Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen Bagian I, model dasar sistem informasi dapat disajikan pada Gambar 4 :
Gambar 4













Gambar 4 diatas, menunjukkan sistem informasi menerima masukan data dan instruksi, mengolah data tersebut sesuai instruksi dan mengeluarkan hasilnya. Model dasar sistem terdiri dari masukan, pengolahan, dan keluaran yang cocok bagi  sistem pengolahan informasi yang paling sederhana di mana semua masukan tiba pada saat beramaan. Tetapi hal ini jarang terjadi. Fungsi pengolahan informasi sering membutuhkan data yang telah dikumpulkan dan diolah dalam periode waktu sebelumnya. Karena itu ditambahkan sebuah penyimpanan data file (data file storage) ke dalam model sistem informasi. Kegiatan pengolahan tersedia baik bagi data baru maupun data yang telah dikumpulkan dan disimpan sebelumnya. Penyimpanan data setelah menjadi informasi bukan lagi hanya mengubah data menjadi informasi tetapi juga menyimpan data untuk penggunann kelak. Model dasar pengolahan informasi berguna dalam memahami bukan saja keseluruhan sisten pengolahan informasi, tetapi juga untuk penerapan pengolahan informasi secara tersendiri. Setiap penerapan dapat dianalisis menjadi masukan, penyimpanan, pengolahan, dan keluaran.







Lebih jelas mengenai hal tersebut diatas peneliti akan menguraikan secara lengkap, sebagai berikut :
1.	Perangkat keras




Kumpulan dari program-program yang digunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu pada komputer, sedangkan program merupakan kumpulan dari perintah-perintah komputer yang tersusun secara sistematis.
3.	Data Base
Sekumpulan data yang disimpan dengan cara-cara tertentu sehingga dapat digunakan kembali dengan mudah dan cepat membentuk suatu berkas.
4.	Prosedur
Cara pengerjaan atau intruksi-inruksi menurut tingkatan-tingkatan yang ada pada sebuah sistem.
5.	Petugas pengoperasian
Merupakan sumber daya yang terlibat dalam pembuatan sistem informasi, pengumpulan dan pengolahan data, pendistribusian dan pemanfaatan informasi yang dihasilkan oleh suatu sistem komputer.
Berdasarkan uraian diatas dari beberapa pengertian yang dikemukkan para ahli yang menyangkut Sistem Informasi Manajemen, maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajemen adalah kumpulan dari sistem-sistem informasi yang menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen.
Sistem Informasi Manajemen adalah sebuah pekerjaan besar yang mana penyelesaian sistem dasarnya biasanya akan memakan waktu beberapa tahun. Setelah selesai akan terdapat pula tambahan-tambahan ukuran dan kerumitan sistem menurut Sistem Informasi Manajemen agar dirancang dan dikendalikan secara berhati-hati.
Langkah pertama adalah membuat sebuah rencana perkembangan induk untuk Sistem Informasi Manajemen. Lanhkah ini menentukan struktur yang dikehendaki dan menetapkan sebuah jadual perkembangan. Rencana ini direvisi secara berkala bersama perubahan prioritas dan timbulnya persyaratan baru.

3.	Kinerja Pegawai
Usaha untuk mendapatkan kinerja pegawai yang optomal, seorang pimpinan tidak cukup hanya dengan meyakinkan bahwa pegawai yang bersangkutan mempunyai pengetahuan dan ketrampilan, tetapi disamping itu seorang pimpinan juga harus dapat memahami motivasi kerja pegawai, mendorong dan mengarahkan potansi-potensi yang ada serta memahami hal-hal yang dapat melahirkan kepuasan kerja, untuk itu diperlukan pendekatan yang relevan dan pembinaan-pembinaan secara lebih manusiawi.
Temuan dari litelatur selain istilah job performance, ada istilah lain yang mempunyai arti yang sama, seperti performance, penampilan kerja, kinerja, pencapaian kerja, prestasi kerja. Karena adanya berbagai istilah yang digunakan, maka definisi kinerja pun mempunyai arti yang beragam, tetapi secara garis besarnya pengertian kinerja dapat dilihat dari dua pendekatan, yaitu pendekatan proses dan pendekatan hasil. Pendekatan proses beranggapan, bahwa kinerja dapat dilihat dari unjuk kerja yang ditampilkan individu dalam mencapai hasil yang diinginkan. Pendekatan hasil memandang bahwa kinerja dapat dilihat dari produk yang dihasilkannya.
Menurut pendapat August W. Smith yang dikutip oleh Sedarmayanti (2001:50) dalam bukunya Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja menyatakan : “output drive from processes, human or otherwise” (kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses).
Peneliti selanjutnya akan mengemukakan definisi kinerja pegawai yang dikemukakan oleh Anwar Prabu Mangku Negara (2002:67) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, adalah :
Kinerja Pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya.

Kinerja pegawai menurut Sjahrudin Rasul (2000:9) dalam bukunya Pengukuran Kinerja Suatu Tinjauan Pada Instansi Pemerintah, adalah :
Gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan perencanaan strategis.

 Hasil kerja yang hendak dicapai oleh suatu organisasi tidak terlepas dari seberapa jauh ukuran hasil kerja (kinerja) itu sendiri dapat dilaksanakan secara optimal. Di dalam hal ini ada beberapa pendapat para ahli yang mengemukakan kriteria kinerja atau faktor-faktor yang dijadikan ukuran suatu kinerja.
Levince mengemukakan tiga konsep yang dapat dijadikan sebagai acuan guna meningkatkan kinerja yang dikutip oleh Zainal Syaripudin dan Hessel Nogi S. Tangkilisan (2003:14-15) dalam bukunya Kinerja Organisasi Publik, yakni : responsivitas (responsiveness), responsibilitas (responsibility) dan akuntabilitas (accountability).









9.	   Tanggung jawab
10.	Ketepatan waktu

Alat ukur tersebut diatas, dapat peneliti jelaskan, sebagai berikut :
1.	Mutu kerja
Mutu yang harus dihasilkan baik atau tidaknya melibatkan perhitungan dari keluaran dan proses atau pelaksanaan kegiatan dari pegawai terurama dalam kaitannya dengan keluaran (output).
2.	Kejujuran pegawai
Merupakan ketulusan hati dari seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya dan mampu untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang diberikan.
3.	Inisiatif
Kemampuan untuk bertindak tidak bergantung kepada orang lain dan mampu mengembangkan serangkaian kegiatan serta dapat menemukan cara-cara yang baru atau mampu berinovasi.
4.	Kehadiran
Kewajiban yang harus dilaksanakan oleh pegawai dalam setiap pekerjaan dimana kehadiran merupakan hal utama yang harus di laksanakan oleh setiap pegawai.
5.	Sikap
Suatu kesediaan untuk bereaksi di dalam menghadapi suatu situasi atau keadaan tertentu secara normal.
6.	Keandalan
Total dari semua keahlian yang diperlukan untuk mencapai hasil yang bisa dipertanggung jawabkan.
7.	Kerjasama
Kemampuan seorang pegawai untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas yang ditentukan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya. Kesediaan pegawai dalam berpartisipasi dan bekerjasama dengan pegawai lain secara vertikal dan horizontal di dalam maupun di luar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan meningkat.
8.	Pengetahuan tentang pekerjaan
Pengetahuan yang dimiliki oleh setiap pegawai dalam melaksanakan suatu pekerjaan sehingga dapat berjalan secara efiktif dan efisien.
9.	Tanggung jawab
Tanggung jawab merupakan kesanggupan dari seorang pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan sebaik-baiknya.
10.	Ketepatan waktu
Pengukuran ketepatan waktu ialah jenis khusus dari pengukuran kuantitatif untuk menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu kegiatan. 








Penjelasan mengenai pengukuran indikator kinerja pegawai tersebut dapat peneliti jelaskan, sebagai berikut :
1.	Indikator masukan





Indikator proses menggambarkan perkembangan atau aktivitas yang terjadi atau dilakukan selama pelaksanaan kegiatan berlangsung, khususnya dalam proses mengolah masukan menjadi keluaran.
3.	Indikator Keluaran
Indikator keluaran merupakan sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik atau non fisik. Indikator ini digunakan untuk mengukur keluaran yang dihasilkan dari suatu kegiatan. 
4.	Indikator hasil
Indikator hasil adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya kelauran kegiatan pada jangka waktu tertentu (efek langsung).
5.	Indikator manfaat
Indikator kinerja ini menggambarkan manfaat yang diperoleh dari indikator hasil. Menfaat terebut baru tampak setelah beberapa waktu kemudian, khususnya dalam jangka menengah dan jangka panjang. Indikator menfaat menunjukan hal-hal yang diharapkan untuk dicapai bila keluaran dapat diselesaikan dan berfungsi dengan optimal (tepat lokasi dan tepat waktu).
6.	Indikator dampak
Indikator ini memperlihatkan pengaruh yang ditimbulkan dari manfaat yang diperoleh dari hasil kegiatan. Seperti halnya indikator manfaat, indikator dampak juga baru dapat diketahui dalam jangka waktu menengah atau jangka panjang. Indikator dampak menunjukan dasar pemikiran dilaksanakannya kegiatan, yang menggambarkan aspek makro pelaksanaan kegiatan, tujuan kegiatan secara sektoral, regional dan nasional.





e.	Kepuasan komunitas dan stakeholders
f.	Waktu.

Istilah lain untuk penilaian kinerja yaitu pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai pencapaian tujuan dan sasaran.
Whittaker dan Simons yang dikutip oleh Zainal Syarifudin dan Hessel Nogi S. Tangkilisan (2003:16) dalam bukunya Kinerja Organisasi Publik, menjelaskan bahwa :
Pengukuran kinerja merupakan suatu metode untuk menilai kemajuan yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja tidak dimaksudkan untuk berperan sebagai mekanisme untuk memberikan penghargaan atau hukuman (reward/punishmen), akan tetapi pengukuran kinerja berperan sebagai alat komunikasi dan alat manajemen untuk memperbaiki kinerja organisasi.

Ciri-ciri utama organisasi berkinerja tinggi menurut pendapat Sondang P. Siagian (2002:27) dalam bukunya Manajemen Stratejik, antara lain :
Pertama : organisasi berkinerja tinggi mempunyai arah yang jelas untuk ditempuhnya. Arah terebut tercermin pada visi yang dimiliki oleh para manajer dalam organisasi tentang mau kemana organisasi mau dibawa di masa depan.
Kedua : manajemen yang berhasil menjadikan organisasi berkinerja tinggi selalu berupaya agar dalam organisasi tersedia tenaga-tenaga berpengetahuan dan ketrampilan tinggi disertai oleh semangat kewirausahaan.
Ketiga : pada organisasi berkinerja tinggi, para manajernya membuat komitmen kuat pada suatu rencana aksi stratejik, yaitu rencana aksi yang diharapkan membuahkan keuntungan finansial yang memuaskan dan yang menempatkan organisasi pada posisi bersaing yang dapat diandalkan.
Keempat : orientasi organisasi berkinerja adalah “hasil” dan memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya efektifitas yang meningkat.
Kelima : adanya komitmen yang mendalam pada strategi yang telah ditentukan dan berupaya agar strategi tersebut membuahkan hasil yang diharapkan.

Batasan mengenai performance atau kinerja dijelaskan oleh Bernandin dan Russell yang dikutip oleh Faustino Cardoso Gomes (2003:135) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia, sebagai berikut :
Performance atau kinerja adalah catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu periode waktu tertentu.

Tentang beberapa pengertian tentang kinerja, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil pencapaian atau suatu prestasi kerja secara kualitas dan kuantitas yang dilaksanakan secara kelompok atau perorangan sesuai dengan tanggung jawabnya dengan saling pengertian dan pertimbangan bersama yang berpedoman pada suatu standar kerja.
4.	Hubungan Sistem Informasi Manajemen dengan Kinerja Pegawai
Penerapan Sistem Informasi Manajemen selain melakukan pengolahan sumber daya yang dimiliki organisasi yaitu informasi, diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam menjalankan tugas organisasi, yang mana nilai tambah tersebut dapat memberikan manfaat untuk organisasi dengan ditandai oleh tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
Sistem Informasi Manajemen diharapkan dapat membantu organisasi dalam menjalankan tugasnya dengan tercapainya kinerja pegawai yang ditandai tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan ditetapkan sebelumnya. Azhar Susanto (2002:68) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya yang mengemukakan pengertian Sistem Informasi Manajemen, yaitu :
Sistem Informasi Manajemen merupakan kumpulan dari sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya.

Sedangkan kinerja pegawai berarti hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan oleh pimpinan. Kinerja merupakan hasil yang diperoleh pegawai berdasarkan kualitas atau mutu pekerjaan : sebaik apa yang harus dikerjakan, kriteria ini mengukur baik tidaknya pelaksanaan kegiatan, terutama dalam kaitannya dengan keluaran.
Agus Dahrma (2001:149) dalam bukunya Manajemen Supervisi, memberikan penjelasan mengenai penilaian kinerja, sebagai berikut : 
Untuk dapat menilai kinerja karyawan secara objektif dan akurat adalah dengan mengukur tingkat kinerja karyawan. Pengukuran kinerja dapat juga berfungsi sebagai upaya mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk mengarahkan upaya karyawan melalui serangkaian prioritas tertentu.

Keterkaitan Sistem Informasi Manajemen dengan kinerja pegawai menyentuh berbagai aspek, keberadaan tiap level manajemen serta anggota organisasi yang terpadu dengan mesin dalam pelaksanaan kegiatan kinerja pegawai yang menyentuh tugas dan fungsi organisasi.















































Modifikasi peneliti, diambil dari teori :
1.	Gordon B. Davis dalam bukunya Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen (1999:15-16)





Pengertian sumber daya manusia disini adalah yang menyangkut pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung, dimana pegawai diberikan tanggung untuk mampu bekerja dalam waktu yang telah ditentukan dengan dukungan Sistem Informasi Manajemen guna tercapainya kinerja dalam pencapian tujuan organisasi.
b.	Fasilitas Kerja
Fasilitas kerja merupakan penunjang terhadap kelancaran pencapaian kinerja pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung, karena tanpa adanya dukungan fasilitas kerja maka proses pencapaian tujuan organisasi akan terhambat.
c.	Biaya
Biaya merupakan faktor pendukung dalam pencapaian kinerja pegawai yaitu pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen yang sebaik-baiknya dengan dukungan biaya untuk kelancaran tercapainya tujuan Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung.
d.	Metode
Metode merupakan suatu cara yang digunakan Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung agar kinerja pegawai dapat dilaksanakan sesuai dengan yang telah direncanakan, mencakup pula terhadap cara kerja yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
e.	Pembinaan SIM
Pembinaan diorientasikan pada seluruh pegawai Dinas Pendapatan Daerak Kota Bandung, sebagai upaya meningkatkan kemampuan atau ketrampilan pegawai dalam menunjang kinerja pegawai.
Sedangkan yang merupakan menjadi tuntutan, yaitu ;
a.	Akurat 
Berarti informasi yang ada pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung terbebas dari kesalahan-kesalahan, dan akurat berarti jelas dalam mencerminkan maksudnya.
b.	Tepat waktu
Berarti informasi yang ada pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung harus tepat waktu. Informasi yang cepat dan akurat sangat penting diperlukan karena informasi tersebut merupakan landasan pengambilan keputusan dan operasi bagi pegawai.
c.	Relevan
Informasi tersebut harus mempunyai manfaat yang sangat penting bagi pagawai Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung dalam menunjang pelaksanaan tujuan kerja yang akan dicapai dan informasi dapat juga berguna secara langsung bagi penggunanya.
2.	Proses
Dalam proses konversi ini masukan dapat dimanfaatkan oleh pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung dalam melaksanakan Sistem Informasi Manajemen berdasarkan pokok-pokok Sistem Informasi Manajemen, sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan organisasi.
3.	Hasil
Apabila indikator kinerja telah dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan masukan yang ada, maka kinerja pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung meningkat. Hal ini sangat ditentukan pula dengan pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen oleh Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung dengan memperhatikan pokok-pokok Sistem Informasi Manajemen.
4.	Umpan Balik
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung sesuai tugas dan fungsinya untuk dapat meningkatkan Sistem Informasi Manajemen yang diikuti dengan peningkatan kinerja para pegawainya, diharapkan dapat memberikan umpan balik yang dihasilkan oleh masukan baru, sehingga proeses kegiatan dari Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung berlangsung secara berkesinambungan dan apabila masukan dapat diproses serta menghasilkan hasil yang diinginkan maka hasilnya memberikan manfaat untuk Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung, terutama dalam melaksanakan kegiatan yang bersifat perencanaan, pengevaluasian, pengawasan, dan pengendalian sehingga arah pelaksanaan kegiatan pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung akan terus terpelihara dengan baik yang pada akhirnya tujuan organisasi dapat tercapai sesuai rencana.  
5.	Umpan Kedepan














































































































Kinerja pegawai dapat terlihat dengan alat ukur sebagai berikut :
1.	Indikator masukan
2.	Indikator proses
3.	Indikator keluaran
4.	Indikator hasil
5.	Indikator manfaat
6.	Indikator dampak
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